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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh penerapan green 

accounting dan kinerja lingkungan Terhadap kinerja keuangan. Penelitian ini menggunakan 

metode pengumpulan data dengan cara zteknik zdokumentasi zterhadap zlaporan ztahunan zdan 

zlaporan zkeberlanjutan zperusahaan zmanufaktur zyang zterdaftar zdi zBursa zEfek zIndonesia zpada 

ztahun z2020 zsampai ztahun z2022.  

Penentuan jumlah sampel penelitian ini menggunakan dilakukan dengan menggunakan 

metode purposive sampling. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan Uji Instrumen, Uji 

Normalitas, Uji Regresi Linier Berganda dan Uji Koefisien Determinasi. Hasil Uji Simultan 

(Uji F) menunjukkan bahwa Variabel green accounting dan kinerja lingkungan tidak 

berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap Kinerja keuangan. Selanjutnya 

hasil Uji Parsial (uji t) menunjukkan Variabel green accounting (X1) dan kinerja lingkungan 

(X2) berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja keuangan. Hasil uji determinasi 

menunjukkan bahwa sebesar -.007% variasi atau perubahan dalam kinerja keuangan dapat 

dijelaskan oleh variabel green accounting dan kinerja lingkungan. Sedangkan sisanya sebesar 

9,993% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian. Dalam 

penelitian ini, disarankan kepada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) untuk meningkatkan pengelolaan kinerja lingkungan guna memberikan 

dampak positif pada kinerja keuangan perusahaan.  

Kata kunci: Green Accounting, Kinerja Lingkungan dan Kinerja Keuangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

This research aims to determine and analyze the influence of the implementation of 

green accounting and environmental performance on financial performance. Data collection 

for this study utilized documentation techniques on the annual reports and sustainability 

reports of manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange from the year 2020 

to 2022. The determination of the sample size in this research was conducted using purposive 

sampling method. 

Hypothesis testing was carried out through Instrument Test, Normality Test, Multiple 

Linear Regression Test, and Coefficient of Determination Test. The results of the Simultaneous 

Test (F Test) indicate that green accounting and environmental performance variables do not 

have a positive and significant simultaneous effect on financial performance. Furthermore, the 

results of the Partial Test (t Test) show that the green accounting variable (X1) and 

environmental performance (X2) have a partial effect on financial performance. The 

determination test results reveal that only -0.007% of the variation or change in financial 

performance can be explained by green accounting and environmental performance variables, 

while the remaining 9.993% is influenced by other variables not included in the study. In light 

of this research, it is recommended that manufacturing companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange enhance their environmental performance management to positively impact the 

financial performance of the company. 

Keywords: Green Accounting, Environmental Performance, Financial Performance 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada era saat ini pemanasan global yang disertai perubahan iklim dan 

perekonomian modern dengan adanya teknologi yang semakin berkembang 

mulai dirasakan oleh seluruh manusia di bumi. Hal ini dapat dilihat dari 

banyaknya dampak seperti peristiwa longsor, badai, banjir, serta kekeringan 

yang menjadi kasus yang sering terjadi dan sulit untuk dikendalikan serta 

dicegah oleh setiap negara yang ada, serta kerusakan lingkungan yang 

disebabkan kegiatan operasi perusahaan yang mulai menjadi fokus masyarakat. 

Inefisiensi perusahaan dalam pengelolaan sumber daya alam dan proses 

produksi tidak hanya akan menyebabkan kerusakan lingkungan, tetapi juga 

mempengaruhi keuangan perusahaan karena ketika perusahaan yang tidak 

mengelola sumber daya alam dan proses produksi dengan baik, maka 

perusahaan juga harus mengeluarkan biaya untuk memperbaiki kegiatan 

tersebut. 

Industri manufaktur merupakan salah satu industri yang kegiatannya 

paling kompleks jika dibandingan dengan usaha lainnya, karena indusri ini 

mengolah raw material menjadi barang yang siap dipakai. Kegiatan perusahaan 

manufaktur dapat menimbulkan pencemaran lingkungan, jika perusahaan tidak 

cepat menangani permasalahan limbah yang dihasilkan oleh kegiatan 

perusahaan. Pengelolaan lingkungan sebagai bentuk kepedulian perusahaan 

kini menjadi bahasan penting. Terkhusus bagi perusahaan yang bergerak di 

bidang manufaktur.  



Maka dari itu muncul keinginan masyarakat agar perusahaan 

bertanggung jawab atas lingkungan dalam bentuk meminimalkan dampak 

negatif dari kegiatan operasional perusahaan. Ketika perusahaan menghasilkan 

dampak pada permasalahan kelestarian alam dan lingkungan yang semakin 

besar pengaruh aktivitas perusahaan, disinilah fungsi bidang akuntansi 

digunakan untuk membantu dalam pelestarian lingkungan yang dilakukan 

dengan cara mengungkapkan sukarela dalam laporan keuangan yang berkaitan 

terkait pembiayaan lingkungan (Panggabean dan Deviarti, 2012). Peranan 

akuntansi didalam menjaga serta melestarikan lingkungan yakni akuntansi 

lingkungan (green accounting).  

Green accounting merupakan suatu sistem pencatatan keuangan yang 

tidak hanya berfokus tentang pencatatan keuangan saja namun juga mengenai 

pencatatan aktivitas perusahaa yang dalam pengerjaannya melakukan 

mengukur, menilai, mengungkapkan serta mengidentifikasi biaya – biaya 

terkait aktivitas yang terjadi di dalam kegiatan perusahaan yang berkorelasi 

terhadap lingkungan perusahaan (Aniela, 2012). Penerapan akuntansi ini 

dilakukan dengan maksud untuk membantu dalam meningkatkan efisiensi 

pengelolaan lingkungan perusahaan dalam melakukan kegiatan lingkungan nya 

dari sudut pandang biaya serta tujuan penerapan akuntansi lingkungan ini 

adalah untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan lingkungan dengan 

melakukan kegiatan lingkungan dari sisi pandang biaya dan manfaat atau efek 

yang diberikan (Dewi, 2016). 

Biaya zlingkungan zmeliputi zbiaya zyang zterkait zdengan zdampak zlingkungan 

zyang zdihasilkan zoleh zkegiatan zekonomi, zdan zdapat zmencakup zberbagai zjenis 



zbiaya zseperti zbiaya zuntuk zmengurangi zdampak zlingkungan, zmemperbaiki 

zkerusakan zlingkungan, zdan zbiaya zuntuk zmengganti zsumber zdaya zalam zyang 

zdigunakan. Contoh zbiaya zuntuk zmengurangi zdampak zlingkungan ztermasuk 

zbiaya zuntuk zmengadopsi zteknologi zramah zlingkungan zatau zmeningkatkan 

zefisiensi zenergi, zsedangkan zbiaya zuntuk zmemperbaiki zkerusakan zlingkungan 

zbisa ztermasuk zbiaya zuntuk zmemulihkan zhutan zyang ztelah zrusak zatau 

zmembersihkan zair zyang ztercemar. Sementara zbiaya zuntuk zmengganti zsumber 

zdaya zalam zyang zdigunakan zdapat zmencakup zbiaya zuntuk zmerehabilitasi ztanah 

zsetelah zpertambangan zatau zbiaya zuntuk zmembayar zkompensasi zkepada 

zmasyarakat zlokal zyang zterkena zdampak znegatif zdari zeksploitasi zsumber zdaya 

zalam. 

Biaya zlingkungan zsering zkali zsulit zuntuk zdiukur zdan zdiperhitungkan 

zdalam zakuntansi zkonvensional zkarena zsifatnya zyang zkompleks zdan ztidak 

zlangsung zterlihat. Contohnya zadalah zbiaya zlingkungan zyang zterkait zdengan 

zperubahan ziklim, zyang zmelibatkan zdampak zjangka zpanjang zdan zsulit zdiprediksi, 

zsehingga zmembutuhkan zestimasi zdan zasumsi zyang zhati-hati zdalam zperhitungan. 

Namun, zdengan zmenerapkan zprinsip zakuntansi zbiaya zlingkungan zdalam 

zgreen zaccounting, zorganisasi zdapat zmengidentifikasi zdan zmengukur zbiaya 

zlingkungan zyang zterkait zdengan zkegiatan zekonomi zmereka, zsehingga zdapat 

zdijadikan zdasar zuntuk zmengambil zkeputusan zyang zlebih zberkelanjutan zdan 

zmeminimalkan zdampak znegatif zpada zlingkungan. Selain zitu, zdengan 

zmempertimbangkan zbiaya zlingkungan zdalam zpengambilan zkeputusan zekonomi, 

zorganisasi zjuga zdapat zmeningkatkan zkeberlanjutan zdan znilai zjangka zpanjang zdari 

zbisnis zmereka, zserta zmemperkuat zreputasi zmereka zsebagai zperusahaan zyang 



zbertanggung zjawab zsecara zsosial zdan zlingkungan.Dengan zdemikian, 

zpenggunaan zgreen zaccounting zdapat zmembantu zorganisasi zdan zpemerintah 

zdalam zmengintegrasikan zkeberlanjutan zdalam zpraktik zbisnis zdan zpengambilan 

zkeputusan zmereka, zsehingga zdapat zmenghasilkan zkeuntungan zyang zlebih 

zberkelanjutan zbaik zbagi zorganisasi zmaupun zlingkungan. 

Era zrevolusi zindustry zsaat zini zmengakibatkan zsejumlah zperusahaan 

zmelakukaan ztransformasi zteknologi zberbasis zefisiensi. Hal zini zditandai zdengan 

zadanya ztransformasi zteknologi zperusahaan zyang zsemakin zcanggih zsehingga 

zmampu zmeningkatkan zkapasitas zproduksi, zmenghasilkan zberbagai zvarian 

zproduk, zmenekan zbiaya zproduksi, zserta zmenciptakan zpenawaran zproduk zyang 

zsangat zterjangkau zuntuk zmemenuhi zkebutuhan zmanusia. Hadirnya zteknologi 

ztersebut ztentu zdimulai zdengan zadanya zinvestasi zsecara zbesar zpada zbidang 

zresearch zdan zdevelopmet zinternal zperusahaan zyang zberoerentasi zpada 

zpenekanaan zbiaya zpada zfactor zproduksi z(Zhao, zet.al, z2018). 

Oreantasi ztersebut tentunya zbelum ztepat zjika zhanya zdidasarkan zpada 

zproses zproduksi. Akibatnya, zlimbah zsisa zproduksi zmenjadi zsalah zsatu 

zpermasalahan zlingkungan zketika zperusahaan zmengabaikan zpengelolaan zlimbah 

zyang zdihasilkan. Selama zbeberapa zdekade zterakhir zpengelolaan zhasil zindustri 

ztelah zberkembang zsebagai ztanggapan zdalam zmenyelesaikan zmasalah 

zlingkungan. Namun, zpengelolaan zlimbah zsaat zini zmasih zberfokus zpada 

zpengurangan zdampak zlingkungan zdari zpada zpencegahan zyang zberkelanjutan 

zseperti zmelalui zmulti-media zapproach zdengan zmemungkinkan zterjadinya zlimbah 

zgas, cair zdan zpadat, zserta zpenggambaran zsecara zholistic zlimbah zyang zdihasilkan 

zdari zproses zhulu zhingga zhilir zproduksi z(Singh, zet. Al, z2014). 



Bidang zakuntansi zyang zberperan zdalam zupaya zpelestarian zlingkungan 

zyaitu zgreen zaccaounting z(akuntansi zlingkungan). Konsep zgreen zaccounting zini 

zmulai zberkembang zdi zEropa zsejak ztahun z1970-an. Green zAccounting zadalah 

zkegiatan zmengumpulkan, zmenganalisa, zmemperkirakan zdampak zlingkungan 

zdan zbiaya z(Cohen zdan zRobbins z2011: z190) zdalam zAniela, z2012). Green 

zaccounting zmerupakan zlangkah zawal zyang zmenjadi zsolusi zmasalah zlingkungan 

ztersebut, zpenerapan zgreen zaccounting zakan zmendorong zkemampuan zuntuk 

zmeminimalkan zmasalah zlingkungan zyang zdihadapin zoleh zperusahaan zadapun 

ztujuan zpenerapan zakuntansi zlingkungan zini zadalah zuntuk zmeningkatkan zefisiensi 

zpengelolaan zlingkungan zdengan zmelakukan zkegiatan zlingkungan zdari zsudut 

zpandang zbiaya zdan zmanfaat zatau zefek (Santi, z2016). 

Pramelasari (2010) Menjelaskan bahwa manajemen sebuah organisasi 

diharapkan melakukan aktivitas yang di anggap penting oleh stakeholder dan 

kemudian melaporkan kembali altivitas-aktivitas tersebut stakeholder.  

Menurut Zulhailmi (2015) yang menyatakan rendahnya kesadaran industry 

dalam penerapan industry hijau melalui green accounting karena jika dilihat 

secara umum bagaikan ]2 mata sisi uang, di satu sisi akan mendatangkan 

keuntungan bagi industry namun disis lain seolah-olah akan menimbulkan 

potensi peningkatan biaya, melalui biaya lingkungan. 

Pengelolaan zlingkungan zsebagai zbentuk zkepedulian zperusahaan zkini 

zmenjadi zbahasan zpenting. Terkhusus zbagi zperusahaan zyang zbergerak zdi zbidang 

zmanufaktur. Menurut zMeiyana zdan Aisyah z(2019) ztidak zbisa zdipungkiri zbahwa 

zproses zproduksi zdari zperusahaan zmanufaktur zakan zmeninggalkan zlimbah, zjika 

zlimbah ztersebut ztidak zdiolah zsedemikian zrupa zmaka zkontribusi zperusahaan zpada 



zlingkungan zadalah zdengan zmelakukan zpencemaran. Selain zpenerapan zgreen 

zaccounting zterdapat zjuga zpenerapan zkinerja zlingkungan zdalam zperusahaan. 

Kinerja zlingkungan zditerjemahkan zsebagai zkinerja zyang zberkenaan zdengan 

zlingkungan, zterutama zberkaitan zdengan zdampak zlingkungan z(Putri 

zdanmHerawati, z2017). Kinerja zlingkungan zdapat zdilihat zmelalui zhasil 

zpengukuran zsistem zmanajemen zlingkungan, zyang zterkait zdengan zkontrol zaspek-

aspek zatas zlingkungan. 

Selama zini zperusaahaan zdianggap zbanyak zmemberikan zkeuntungan zbagi 

zmasyarakat zdengan zmelihat zteori zakuntansi ztradisional zbahwa zperusahaan zharus 

zmemaksimalkan zlabanya zagar zdapat zmemberikan zsumbangan zyang zmaksimal 

zkepada zmasyarakat zdengan zmelihat zteori zakuntansi zgtradisional zbahwa 

zperusahaan zharus zmemaksimalkan zlabanya zagar zdapat zmemberikan zsumbangan 

zyang zmaksimal zkepada zmasyarakat. Namun zseiring zberjalanya zwaktu, 

zmasyarakat zmenyadari zakan zdampak-dampak zsosial zyang zditimbulkan 

zperusahaan zdalam zmenjalankan zoperasinya zuntuk zmencapai zlaba zyang 

zmaaksimal z(Rakhiemah, z2009). Perusahaan zyang zmemiliki zlaba zyang ztinggi 

zmerupakan zperusahaan zyang zmemiliki zkinerja zkeuangan zyang zbagus. 

Kinerja zlingkungan zadalah zhasil zkinerja zkaryawan zyang zdipengaruhi zoleh 

zfaktor zlingkungan ztempat zmereka zbekerja. Faktor-faktor zlingkungan zyang zbaik 

zdapat zmeningkatkan zkinerja zkaryawan, zsedangkan zfaktor-faktor zyang zburuk 

zdapat zmenurunkan zkinerja zkaryawan. Adapun zsalah zsatu zfaktor zlingkungan zyang 

zdapat zmempengaruhi zkinerja zkaryawan zadalah zlingkungan zfisik zyang ztidak 

znyaman zdapat zmempengaruhi zkinerja zkaryawan. Pencahayaan zyang zkurang zbaik 

zatau zkebisingan zyang ztinggi, zmisalnya, zdapat zmengganggu zkonsentrasi 



zkaryawan zdan zmempengaruhi zkinerja zmereka. Suhu zyang zterlalu zpanas zatau 

zdingin, zkelembaban zyang ztidak zsesuai, zdan zkualitas zudara zyang zburuk zjuga zdapat 

zmempengaruhi zkesehatan zdan zkenyamanan zkaryawan, zyang zpada zgilirannya 

zdapat zmempengaruhi zkinerja zmereka. Oleh zkarena zitu, zpenting zbagi zperusahaan 

zuntuk zmemperhatikan zfaktor-faktor zlingkungan zfisik zdi ztempat zkerja zdan 

zmemastikan zbahwa zkondisi zkerja zyang zoptimal ztercipta zuntuk zkaryawan. 

Pengukuran zkinerja zlingkungan zjuga zdapat zmembantu zorganisasi zdalam 

zmengidentifikasi zpotensi zpeluang zbisnis zbaru zyang zterkait zdengan zlingkungan. 

Dalam zbanyak zkasus, zperubahan zkebijakan zatau zregulasi zpemerintah zdapat 

zmemberikan zdorongan zbagi zorganisasi zuntuk zmengeksplorasi zpeluang zbisnis 

zbaru zyang zterkait zdengan zlingkungan. 

Misalnya, zjika zpemerintah zmenetapkan ztarget zpengurangan zemisi zgas 

zrumah zkaca, zorganisasi zdapat zmengeksplorasi zpeluang zbisnis zuntuk 

zmengembangkan zteknologi zyang zlebih zefisien zdalam zpenggunaan zenergi, zatau 

zmengembangkan zproduk zdan zlayanan zyang zlebih zramah zlingkungan. Dengan 

zmengambil zinisiatif zdalam zmengadopsi zteknologi zdan zpraktek zbisnis zyang zlebih 

zramah zlingkungan, zorganisasi zdapat zmemperoleh zkeunggulan zkompetitif zdan 

zmeningkatkan zdaya ztarik zmereka zdi zpasar zyang zsemakin zpeduli zterhadap 

zlingkungan. Selain zitu, zpengukuran zkinerja zlingkungan zjuga zdapat zmembantu 

zorganisasi zdalam zmemenuhi zkebutuhan zdan zharapan zpemangku zkepentingan 

zseperti zpelanggan, zinvestor, zdan zmasyarakat zluas. Semakin zbanyak zpemangku 

zkepentingan zyang zmemperhatikan zdampak zlingkungan zdari zkegiatan zbisnis, 

zsemakin zpenting zbagi zorganisasi zuntuk zmengukur, zmelaporkan, zdan 

zmemperbaiki zkinerja zlingkungan zmereka. 



Untuk zmeningkatkan zkinerja zlingkungan, zmanajer zperlu zmemperhatikan 

zdan zmemperbaiki zfaktor-faktor zlingkungan zyang zdapat zmempengaruhi zkinerja 

zkaryawan. Manajer zdapat zmelakukan zevaluasi zlingkungan zkerja zdan zmembuat 

zperbaikan zyang zdiperlukan, zseperti zmeningkatkan zpencahayaan, zmengurangi 

zkebisingan, zmemperbaiki zkualitas zudara, zmemperbaiki zhubungan zinterpersonal, 

zmemberikan zkejelasan ztujuan zdan zumpan zbalik zyang zbaik, zdan zmemperbarui 

zteknologi zyang zdigunakan. Dengan zdemikian, zkinerja zlingkungan zdapat 

zmeningkat zdan zproduktivitas zkaryawan zdapat zditingkatkan. 

Dalam zrangka zuntuk zmencapai zkeberhasilan zdalam zpendekatan zkinerja 

zlingkungan, zorganisasi zharus zmenerapkan zstrategi zyang zholistik zdan 

zberkelanjutan. Ini zmelibatkan zmelibatkan zsemua zdepartemen zdan zlini zbisnis 

zdalam zupaya zuntuk zmencapai ztujuan zlingkungan, zserta zberkomunikasi zdengan 

zjelas zdan zterbuka zdengan zpemangku zkepentingan ztentang zkinerja zlingkungan 

zmereka. Dengan zpendekatan zyang zholistik zdan zberkelanjutan, zorganisasi zdapat 

zmenciptakan znilai zjangka zpanjang zyang zberkelanjutan zbagi zpemegang zsaham 

zmereka zdan zlingkungan. 

Berdasarkan zdata zdari zBadan zPusat zStatistik z(BPS) ztahun z2020 

zmenunjukkan zjumlah zpengelolaan zlimbah zberbahaya zdan zberacun z(B3) zdi 

zIndonesia zselama ztahun z2018 zhingga z2020 zcenderung zmenurun. Tahun z2018 

hingga z2019 zsektor zpertambangan zmasih zmenduduki zperingkat zpertama zdalam 

zpengelolaan zlimbah zterbanyak. Peringkat zkedua zdiduduki zoleh zsektor zjasa zyang 

zmengelola zlimbah, zdan zsektor zmanufaktur zmenduduki zperingkat zketiga zdalam 

zpengelolaan zlimbah zindustri zyaitu zhanya zsebesar z1,2% zpada ztahun z2019. Data 

ztersebut zmenunjukkan zbahwa zsektor zmanufaktur zmempunyai ztingkat zkesadaran 



zyang zrendah zdalam zpengelolaan zlimbah zyang zberpengaruh zterhadap zlingkungan. 

Hal zini zkarena zbanyaknya zdaerah zyang zsudah zmemulai zmemainkan zperan zdalam 

zkegiatan zekonomi zyang zartinya zdaerah-daerah zsudah zmulai zmenghasilkan 

zbarang zdan zmenyediakan zkebutuhan zbagi zmasyarakatnya zsendiri. Untuk 

zmenghadapi ztren zpeingkatan zlimbah zindustri, zsudah zseharusnya zdiperlukan 

zstrategi zmanajemen zlimbah zyang zberkelanjutan z(Mallak, zet. al, z2016). 

Penelitian yang dilakukan oleh Wireza (2017) menunjukkan green 

accounting menggunakan kinerja lingkungan, produk ramah lingkungan, dan 

aktivitas lingkungan tidak berpengaruh terhadap net profit margin dan EBITDA 

margin. Sedangkan menurut Sulistiawati dan Novi (2016) bahwa kinerja 

lingkungan menggunakan peringkat PROPER berpengaruh parsial positif 

terhadap profitabilitas dan pengungkapan lingkungan tidak berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas (Profit Magin Sales, Return on Total Assets (ROA), 

Basic Earning Power (BEP), dan Return on Equity (ROE).  

Semakin zbanyak zperusahaan zyang zmenyadari zpentingnya zberkelanjutan 

zlingkungan zdan zberupaya zmengadopsi zpraktik zbisnis zyang zramah zlingkungan. 

Pemerintah zdan zregulator zsemakin zmemperketat zpersyaratan zlingkungan zbagi 

zperusahaan, zseperti zregulasi zemisi zkarbon zdan zlimbah. Oleh zkarena zitu, 

zperusahaan zmembutuhkan zinformasi zyang zlebih zterperinci ztentang zpraktik zbisnis 

zdan zramah zlingkungan zdan zbagaimana zpraktik ztersebut zmempengaruhi kinerja 

zkeuangan zmereka. Sehingga zmeskipun zbanyak zpenelitian ztelah zdilakukan 

ztentang zpengaruh zkinerja zlingkungan zterhadap zkinerja zkeuangan zperusahaan, 

zakan ztetapi zmasih zada zmasih zada zketerbatasan zdalam zmetodologi zpenelitian zdan 

zgeneralisasi zhasil. 



Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat 

diambil judul dalam penelitian ini adalah “Pengaruh Penerapan Green 

Accounting Dan Kinerja Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan sebelumnya, maka 

peneliti dapat merumuskan: 

1. Apakah green accounting dan kinerja lingkungan berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan perusahaan? 

2. Apakah green accounting berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan? 

3. Apakah kinerja lingkungan berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan? 

1.3 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1.3.1  Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan uraian masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah:  

1. Untuk mengetahui pengaruh green accounting dan kinerja lingkungan 

terhadap keuangan perusahaan. 

2. Untuk mengetaahi pengaruh green accounting terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kinerja lingkungan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. 

 



1.3.2  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan penerapan teori yang ada. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi peneliti, akademisi, dan pembaca 

Diharapkan zpenelitian zini zdapat zmemberikan znilai ztambah zdalam 

zmeningkat zkualitas zpengajaran zsehingga zmenambah zmutu zlulusan 

zsebagai zpekerja zintelektual zyang zsiap zpakai zsesuai zdengan zkebutuhan 

zpasar zdan zmembantu zmemuat zkurikulum zdalam zsistem zpendidikan 

zakuntansi zyang zrelevan zdalam zdunia zkerja zsaat zini. 

b. Manfaat bagi kalangan terkait 

Bagi pihak lembaga atau perusahan yang memerlukan tenaga 

akuntan dapat mengerti apa yang diinginkan oleh calon akuntan 

dalam memilih profesinya dan bagi lembaga yang sudah 

mempekerjakan untuk lebih memotivasi akuntan yang sudah bekerja 

dilembaganya. 

 



BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian yang dilakukan 

mengenai pengaruh green accounting, kinerja lingkungan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

dengan menggunakan SPSS 25.0 maka dapat disimpulkan sebagai berikut 

ini: 

1 Green accounting tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2020-2022. 

2 Kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2020-2022. 

5.2 Keterbatasan 

Pada penelitian ini masih terdapat beberapa keterbatasan dimana 

keterbatasan ini perlu menjadi bahan revisi untuk penelitian selanjutnya. 

Keterbatasan dalam penelitian antara lain: 

1. Pihak perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

memperhatikan green accounting dan kinerja lingkungan. 

2. Pihak perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI kurang 

meningkatkan proper 

3. Rentang waktu yang digunakan dalam penelitian ini hanya 

selama tiga tahun sehingga mempengaruhi hipotesis yang ditolak. 

 



5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka dapat disarankan 

sebagai berikut: 

1. Pihak perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI sebaiknya 

lebih memperhatikan dalam pengelolaan kinerja lingkungan 

agar dapat mempengaruhi dan meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan. 

2. Bagi perusahaan, diharapkan agar selalu memberikan 

informasi lengkap mengenai laporan keuangan secara benar 

dan berkala, sehingga investor dapat mengambil keputusan; 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memperluas 

sampel maupun periode penelitian yang lebih panjang yang 

berguna untuk menarik kesimpulan yang lebih baik terkait 

kinerja keuangan. 
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